BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Pada bab ini penulis akan menyimpulkan kesimpulan yang diperoleh
dari pembahasan bab sebelumnya. Serta penulis menyajikan rekomendasi
mengenai kebutuhan fasilitas pejalan kaki khususnya di ruas jalan Kawasan

Wisata Punclut Kabupaten Bandung Barat. Dengan kesimpulan sebagai

berikut:

1. Dari hasil analisis karakteristik pejalan kaki di Kawasan Wisata Punclut
yang dilakukan pada saat hari libur dapat diketahui karakteristik pejalan
kakinya memiliki kecepatan pejalan kaki 34,33 m/menit dengan tingkat
pelayanan F, kemudian arus pejalan kaki memiliki nilai 5,4 orang/m/menit
dengan tingkat pelayanan A, sedangkan ruang pejalan kaki memiliki nilai
7,4 m2/orang dengan tingkat pelayanan B dan V/C Ratio memiliki nilai
0,072 dengan tingkat pelayanan A.

2. Dari hasil perhitungan analisis kebutuhan fasilitas pejalan kaki menyusuri
jalan Kawasan Wisata Punclut dibutuhkan pelebaran jalur pejalan kaki
sebesar 1,58 m dari lebar sebelumnya yaitu 1,1 m.

3. Dari hasil perhitungan analisis kebutuhan fasilitas penyeberangan pada
lokasi penelitian tersebut belum dibutuhkan fasilitas penyeberangan.
Namun, pada lokasi penelitian tersebut sudah tersedia zebra cross dengan
alasan permintaan dari pengunjung maka direkomendasikan untuk
melakukan pengecatan ulang pada zebra cross.

4. Desain fasilitas pejalan kaki di Kawasan Wisata Punclut untuk
meningkatkan kenyamanan, keamanan, dan kelengkapan jalur pejalan
kaki perlu adanya pelebaran, penambahan pagar pengaman, dan
penambahan stepnosing karet agar permukaan jalur pejalan kaki tidak

licin.
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V. 2 Saran

1.

Perlu dilakukan penataan fasilitas pejalan kaki di Kawasan Wisata Punclut
guna meningkatkan keselamatan dan minat pejalan kaki agar
menggunakan fasilitas pejalan kaki yang ada, seperti jalur pejalan kaki

dilengkapi pagar pengaman, dan stepnosing karet.

. Perlu adanya pemasangan rambu pejalan kaki, dan rambu

penyeberangan guna memberikan informasi kepada pejalan kaki. Serta
memasang rambu peringatan untuk memberikan peringatan kepada
pengguna jalan sehingga pengemudi dan pengedara lebih waspada dan
berhati-hati.

Untuk mencapai prasarana dan sarana fasilitas pejalan kaki yang aman,
nyaman, lengkap, dan Aumanis maka pengelola dapat menambah
anggaran untuk pembuatan fasilitas pejalan kaki berkebutuhan khusus
dan integrasi fasilitas pejalan kaki dari parkiran kendaraan roda empat
bagian atas baik bagian kanan maupun kiri sampai parkiran kendaraan
roda empat bagian bawah (basement Sudut Pandang). Hal tersebut dapat

dilanjutkan pada penelitian selanjutnya.
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